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Abstrak :Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar Kelas V SDN 15 Segedong Bengkayang. Tujuan dilakukan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas 
V SDN 15 Segedong Bengkayang.Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif, dan berbentuk penelitian tindakan kelas yang bersifat 
kolaboratif.Teknik yang digunakan dalam penelitian yaitu observasi langsung 
dengan alat pengumpul data lembar observasi guru, teknik pengukuran dengan 
alat pengumpul data instrument tes.Evaluasi belajar bilangan pangkat dua 
mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran mencapai skor rata-rata 2,75 siklus II rata-rata 3,07 dan siklus III 
rata-rata 3,40.  Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklusI skor rata-
rata 2,87 silkus II rata-rata 3,15 dan silkus III rata-rata 3,40.Sedangkan hasil 
belajar siswa pada siklus I rata-rata 57,14 siklus II rata-rata 68,21 dan siklus III 
rata-rata 80,00. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Abstract: Application of Realistic Mathematics Learning Toward Improved 
Learning Outcomes Class V SDN 15 Segedong Bengkayang. The purpose of this 
study was to describe the increase in class V student learning outcomes SDN 15 
Segedong Bengkayang. The research method used is descriptive, and the form of 
action research that is collaborative. The technique used in this study is the direct 
observation of the data collection tool teacher observation sheets, engineering data 
collection tool measurement with the test instrument. Evaluation study ranks 
number two on the increase. In the first cycle teachers plan learning ability 
achieving an average score of 2.75 on average cycle II and cycle III 3.07 average 
3.40. Teachers' ability to implement the learning cycle I score an average of 2.87 
silkus II average silkus III 3.15 and 3.40 average. While the learning outcomes of 
students in the first cycle an average of 57.14 average cycle II and cycle III 68.21 
average 80.00. It is shown that by applying realistic approach to mathematics 




      Seorang guru yang professional tidak hanya memiliki ilmu pemgetahuan saja, 
tetapi guru tersebut harus mempunyai keterampilan. Terampil membuat alat 
peraga dan menggunakanya dalam proses pembelajaran. Penggunaan alat peraga 
dan strategi yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran akan sangat membantu 
kelancaran dan efisiensi pencapaian tujuan. Dengan bahan ajar yang dimanipulasi 
dalam bentuk alat peraga, anak akan dapat bermain dengan asik dan dapat 
menyenangkan mereka. 
Sebagai guru peneliti sering mengalami masalah yang berkaitan dengan hasil 
belajar siswa yang belum sesuai dengan harapan.Salah satu diantaranya adalah 
rendahnya kemampuan kognitif siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 
telah diajarkan. Sehingga ditemui masalah-masalah seperti siswa tidak menyukai 
pelajaran matematika,sulit membedakan bilangan pangkat dua dengan bilangan 
yang dikalikan dengan dua, bahkan sering terjadi hari ini dijelaskan materi 
pelajaran dan mereka mengaku sudah paham dan dapat mengerjakan soal dengan 
benar, selang beberapa hari kemudian mereka disuruh mengerjakan soal yang 
telah diajarkan dan ternyata mereka tidak dapat mengerjakan soal tersebut dengan 
benar semua. 
Berdasarkan hasil ulangan harian dan ulangan umum siswa kelas V SDN 15 
Segedong tahun pelajaran 2011/2012, nilai mata pelajaran matematika tidak 
semuanya tuntas. Nilai rata-rata ulangan harian (materi ajar bilangan pangkat dua) 
6,40. Nilai rata-rata ulangan umum 5,20. Melihat kondisi demikian maka perlu 
mengimplentasikan pembelajaran matematika realistik (PMR) agar dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika dapat dihubungkan dengan kenyataan, 
berada dekat dengan siswa, dan relevan dengan kehidupan masyarakat. Dengan 
uraian tersebut peneliti bermaksud mengadakan penelitian tentang “Penerapan 
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Menimgkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pangkat Dua Kelas V SDN 15 Segedong 
Kabupaten Bengkayang”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik pada pembelajaran pangkat dua kelas V SDN 15 Segedong 
Kabupaten Bengkayang (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik pada pembelajaran pangkat dua kelas V SDN 15 Segedong 
Kabupaten Bengkayang (3) Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran matematika realistik pada 
pembelajaran pangkat dua kelas V SDN 15 Segedong Kabupaten Bengkayang. 
Menurut Reys, matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan suatu jalan 
atau pola berpikir, atau suatu seni, suatu bahasa atau suatu alat. Sedangkan 
menurut Kline, matematika bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 
karena dirinya sendiri, tetapi keberadaannya untuk membantu manusia 
memahami, menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. (Karso, 
dkk:2009:1.40). Dalam BSNP (2006:416) matematika merupakan suatu ilmu 
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran 
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. 
 
 
Tujuan umum mata pelajaran matematika dalam BSNP SD/MI (2006:417) 
berdasarkan Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006, yaitu agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut (1) Memahami konsep matematika,  
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau ligaritma 
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dam sifat, dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika (3) 
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelasaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh 
(4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah (5) Memiliki sifat menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah. 
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada 
peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentaang bahan/materi matematika yang dipelajari (Gatot 
Mohsetyo, dkk:2011:1.26). Adapun tujuan dari pengajaran matematika adalah (1) 
Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan pola pikir 
dalam kehidupan dunia yang selalu berkembang (2) Mempersiapkan siswa 
menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari 
dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. (R.Soedjadi)Dalam 
http://muttaqinHasyim.wordpress.com/2009/06/14Tujuan-
PembelajaranMatematika. 
Dienes memandang matematika sebagai pelajaran struktur dan mengklasifikasikan 
relasi-relasi antar struktur. Ia percaya bahwa konsep matematika akan 
dapatdipahami dengan baik oleh siswa apabila disajikan dalam bentuk kongkrit 
dan beragam (Karso, dkk:2009:1.16) 
Menurut Suherman (2001:7) pendekatan (approach) pembelajaran matematika 
adalah cara yang ditempuh guru dalam melaksanakan pembelajaran agar konsep 
yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. Salah satu pendekatan yang 
berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-hari dan menerapkan 
matematika dalam pengalaman sehari-hari adalah pendekatan matematika 
realistik. 
Realistic mathematics educasion, yang diterjemahkan sebagai pendidikan 
matematika ralistik (PMR), adalah sebuah pendekatan yang berdasarkan pada 
anggapan Hans Freudenthal 1905-1990 bahwa,”matematika adalah kegiatan 
manusia”. Menurut pendekatan ini, kelas matematika dari guru kepada siswa, 
melainkan tempat siswa menekan kembali ide dan konsep matematika melalui 
eksplorasi masalah-masalah nyata (Yusup Hartono), Dalam 
http://.staff.uny.ac.id/sites/default/files/PemgembanganPembembelajaranMatemat
ika UNIT 7 0.pdf 
PMR merupakan pendekatan yang orientasinya menuju pada penalaran siswa 
yang bersifat realistik sesuai dengan tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) yang ditujukan kepada pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis, dan 
jujur dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam penyelesaian masalah. 
 
 
PMR dimulai dari masalah yang berkaitan dengan dunia nyata, sehingga siswa 
dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna. Peran guru terutama 
sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa dalam rekonstruksi ide dan konsep 
matematika.Peran alat peraga dalam PMR tidak boleh dilupakan.Alat peraga dapat 
menjembatani konsep abstrak matematika dengan dunia nyata.Disamping itu alat 
peraga juga dapat membantu siswa menemukan strategi pemecahan masalah. 
Ada lima karakteristik dalam PMR, yaitu sebagai berikut (1) Pembelajaran harus 
dimulai dari masalah kontekstual yang diambil dari dunia nyata (2) Dunia abstrak 
dan dunia nyata harus dijembatani oleh model (3) Siswa dapat menggunakan 
strategi, bahasa atau symbol mereka sendiri dalam proses mematematikakan dunia 
mereka (4) Proses pembelajaran harus interaktif (5) Hubungan antar bagian-
bagian dalam matematika dengan disiplin ilmu lain, dan dengan masalah dari 
dunia nyata diperlukan sebagai satu kesatuan yang saling kait mengait dalam 
penyelasaian masalah (Yusup Hartono). Dalam 
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/PengembanganPembelajaranMatematika 
UNIT 7 0.pdf 
Perpangkatan adalah perkalian berulang. Perkalian berulang artinya perkalian 
secara berulang-ulang dengan faktor-faktor yang sama.Misalnya ada 3 faktor yang 
sama yaitu 4. Maka perkalian tersebut dapat disajikan dalam bentuk bilangan 
berpangkat (perpangkatan), yaitu 4 x 4 x 4 = 4
3
.Pangkat dua adalah perkalian 
berulang sebanyak dua faktor. Misalnya ada 2 faktor yang sama yaitu 8. Maka 




Menurut Winkel, hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkahlakunya (Purwanto:2008:45). Hasil belajar 
merupakan pancapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses 
belajar. Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaku 
yang dilakukan oleh usaha pendidik. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan  suatu 
keadaan,peristiwa, objek apakah orang atau sesuatu yang berkaitan dengan 
variable-variabel yang bisa dijelaskan dengan angka-angka maupun kata-kata. 
(Punaji Setyosari:2010:33). 
Metode penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau 
data tentang fenomena yang diteliti, misalnya kondisi sesuatu atau kejadian, 
disertai informasi tentang faktor penyebab sehingga muncul kejadian yang 
dideskripsikan secara rinci, urut dan jujur. (Suharsimi Arikunto:2002:26). 
Penelitian deskriptif merupakan paparan (deskriptif) suatu gejala, peristiwa, 
kejadian sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Kemmis 
dan Mc Tanggart yang dikutip oleh Basuki Wibawa (2002), PTK adalah suatu 
bentuk refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi 
sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan proktik-praktik itu dan 
 
 
terhadap situasi dilakukan praktik-praktik tersebut (Basuki Wibawa:2002:7). Ptk 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru yang juga bertindak sebagai peneliti di 
kelas tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan proses dan hasil pembelajaran. 
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di dalam 
kelas. Secara lebih rinci, tujuan PTK antara lain (1) Meningkatkan mutu isi, 
masukan, proses serta hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah (2) 
Membantu guru dan tenaga pendidik lainnya mengatasi masalah pembelajaran dan 
pendidikan di dalam dan di luar kelas (3) Meningkatkan sikap dan professional 
pendidik dan tenaga kependidikan (4) Menumbuhkembangkan budaya akademik 
di lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif didalam melakukan 
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkalanjutan. (Suharsimi 
Arikunto:2002:61) 
          Adapun fungsi PTK antara lain (1) Peningkatan atau perbaikan terhadap 
kinerja belajar siswa di sekolah (2) Peningkatan atau perbaikan mutu proses 
pembelajaran di kelas (3) Peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas 
penggunaan media, alat bantu belajar dan sumber belajar lainnya (4) Peningkatan 
atau perbaikan terhadap kualitas prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untuk 
mengukur proses dan hasil belajar siswa (5) Peningkatan atau perbaikan terhadap 
masalah pendidikan anak di sekolah (6) Peningkatan atau perbaikan terhadap 
masalah kualitas penerapan kurikulum dan pengembangan kompetensi siswa di 
sekolah.(Suharsimi Arikunto:2002:61 
Langkah-langkah PTK atau rincian kegiatan pada setiap tahapan adalah sebagai 
berikut (1) Perencanaan (2) Tindakan (3) Pengamatam atau observasi (4) 
Refleksi.Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap 
hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif, karena dalam penelitian ini diperlukan suatu 
kerjasama dengan pihak-pihak lain seperti atasan, teman sejawat, siswa dan 
sebagainya. Peneliti tidak hanya sebagai pengamat, tetapi juga terlibat langsung 
dalam suatu proses situasi dan kondisi. Bentuk kerjasama atau kolaborasi diantara 
para anggota, situasi dan kondisi itulah yang menyebabkan suatu proses dapat 
berlangsung. Dalam pelaksanaan tindakan di dalam kelas, kerjasama antara 
peneliti sebagai guru dengan teman sejawat (kolabolator) sangat penting.Melalui 
kerjasama mereka menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi guru 
dan atau siswa di kelas.Penelitian ini dilaksanakan di SDN 15 Segedong Sungai 
Duri Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Bengkayang.Subjek penelitian ini 
adalah peneliti sebagai guru, dan seluruh siswa kelas V yang terdiri dari 6 sisa 
putra dan 8 siswa putrid. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah (1) Data berupa skor kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran (RPP) (2) Data berupa skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (3) Data berupa nilai rata-rata hasil belajar siswa 
kelas V SDN 15 Segedong. Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut (1) Teknik 
observasi langsung; observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) 
untuk memotret seberapa jauh efek tindakan  telah mencapai sasaran (2) Teknik 
 
 
pengukuran; pengukuran dilakukan untuk pengambilan keputusan dalam 
penilaian. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengatahui 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran digunakan lembar observasi guru 
(2) Untuk mengetahui kemampuan guru melaksanakan pembelajaran digunakan 
lembar observasi guru (3) Untuk mengetahui hasil belajar siswa digunakan 
instrument tes. Teknik penyajian data dalam penelitian ini adalah (1) Data 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran (APKG 1) (2) Data kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran (APKG2) (3) Data hasil belajar siswa. 
          Data yang terkumpul tidak akan bermakna tanpa dianalisis. Analisis data 
dalam penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis skor kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran digunakan teknik penskoran dengan rumus : 
Skor Hasil = jumlah skor yang diperolehX  100 
                      Skor maksimum 
(2) Untuk menganalisis skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
digunaka teknik penskoran dengan rumus : 
Skor Hasil = jumlah skor yang diperolehX  100 
                             Skor maksimal 
(3) Untuk menganalisis hasil belajar siswa digunakanteknik menghitung rata-rata 
(mean) dengan rumus : Mx = Σx                      Mx = Mean (rata-rata) 
n                       Σn  = Jumlah dari skor yang ada 
                                                                           n   = Banyaknya skor 
(Anas Sudijono:2005) 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan pada minggu ke-1 bulan Oktober, 
Yakni pada tanggal 02 Oktober 2012.Waktu pelaksanaan pada pukul 09.15 – 
10.25 WIB.Dalam pelaksanaan tindakan peran peneliti adalah merancang dan 
melaksanakan pembelajaran pangkat dua dengan menggunakan alat perega kartu 
domino pangkat dua. 
Pelaksanaan tindakan siklus II pada ke-2 bulan Oktober 2012, tepatnya pada 
tanggal 09 Oktober 2012.Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dengan 
menggunakan alat peraga pipet, kalkulator ajaib, dan kartu domino pangkat dua. 
Metode pembelajaran yang digunakan masih sama dengan pelaksanaan pada 
siklus I, yaitu metode permainan. Pada siklus II, kartu domino yang digunakan 
untuk bermain dibuat lebih menarik.Partisipasi siswa lebih diaktifkan dan 
permainan lebih terarah. 
Pelaksanaan siklus III dilaksanakan untuk menindaklanjuti pelaksanaan siklus II 
yang kurang berhasil.Pelaksanaan siklus III dilaksanakan pada minggu ke-2 bulan 
November, tepatnya pada tanggal 06 November 2012. Metode yang digunakan 
pada siklus III yaitu metode permainan, tanya jawab, demonstrasi dan penugasan. 
          Pada siklus I kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran skor rata-ratanya 2,75. Pada siklus II 3,07 dan pada siklus III 3,40. 
Dilihat dari skor rata-rata kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran siklus I dan II, ternyata mengalami peningkatan sebesar 0,32 dari 46 
(rata-rata 2,75 kategori cukup memuaskan) menjadi 52 (rata-rata 3,07 kategori 
memuaskan). Pada siklus III mengalami peningkatan sebesar 0,33 dari 52 (rata-
rata 3,07) menjadi 54 (rata-rata) 3,40 kategori memuaskan. 
 
 
          Pada siklus I skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
2,87. Pada siklus II skor rata-ratanya 3,15. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, yakni sebesar 0,28 
dari 11,48 (rata-rata 2,87 kategori cukup memuaskan) menjadi 12,59 (rata-rata 
3,15 kategori memuaskan). Pada siklus III skor rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran meningkat dari rata-rata 3,15 menjadi 3,40 kategori 
memuaskan. 
          Pada siklus I ada 7 siswa yang nilainya masih < 60 (KKM sekolah) dengan 
persentase 50%, dengan nilai rata-rata kelas 57,14. Pada siklus II nilai rata-rata 
hasil belajar siswa meningkat dari 57,14 menjadi 68,21 dengan nilai setiap siswa 
tuntas KKM (60). Pada siklus III nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
yang cukup tinggi, dari rata-rata 68,21 menjadi 80,00. Hal ini menunjukkan 
bahwa penelitian siklus III sudah membuahkan hasil yang sangat memuaskan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
          Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I, 
siklus II dan siklus III, dapat disimpulkan bahwa (1) Kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pangkat dua dengan pendekatan pembelajaran 
matematika realistik pada siswa kelas V SDN 15 Segedong Kabupaten 
Bengkayang mengalami peningkatan (2) Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pangkat dua dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik 
pada siswa kelas V SDN 15 Segedong Kabupaten Bengkayang mengalami 
peningkatan (3) Hasil belajar siswa kelas V SDN 15 Segedong Kabupaten 
Bengkayang pada pembelajaran pangkat dua dengan pendekatan pembelajaran 




          Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan agar mutu pembelajaran 
matematika dapat meningkat adalah sebagai berikut (1) Sebaiknya guru kelas 
maupun guru bidang studi matematika selalu memanfaatkan media kongkrit atau 
semi kongkrit yang ada dilingkungan secara optimal dan mengaitkan materi 
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari (2) Berikan motivasi kepada siswa baik 
secara individu maupau kelompok supaya proses pembelajaran lebih bermakna (3) 
Tumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri pada siswa agar mereka dapat 
berperan aktif dalam proses pembelajaran (4) Berikan kebebasan kepada siswa 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan sesuai dengan pendapatnya 
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